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Ringkasan Karya
“Guliat”
Oleh:
Tias Ambar Kurniawati
NIM: 1511585011

Guliat merupakan judul yang dipilih untuk karya ini. Guliat tidak memiliki
arti tertentu dalam bahasa daerah maupun bahasa indonesia, melainkan singkatan
dari kata Gurita menggeliat. Guliat merupakan sebuah karya tari yang berangkat
dari bentuk dan karakeristik hewan Gurita yang kemudian diambil sisi kehidupan
dari hewan tersebut.

Karya ini menjadi sebuah karya tari dengan bentuk koreografi kelompok.
Menggunakan lima orang penari perempuan, pemilihan jumlah lima orang penari
perempuan adalah untuk kebutuhan koreografi. Selain untuk kebutuhan koreografi
pemilihan penari perempuan juga karena persamaan jenis kelaminm akan
memudahkan dan membuat lebih nyaman ketika melakukan gerakan menempel,
lengket, dan saling bersentuhan. Tipe tari dalam karya ini menggunakan tipe tari
dramatik. Pemilihan tipe ini dirasa sesuai karena akan membangun persegmennya.
Dramaturgi yang digunakan adalah dramaturgi circular dengan awal dan akhir
memiliki tema yang sama.

Penemuan gerak dalam karya ini merupakan penemuan gerak yang baru
sesuai dengan ketubuhan dari penata tari dan gerak yang dirasakan menurut kata
hati. Dasar gerak yang dilakukan meliputi: menggeliat, lengkungan, liukan dan
putaran, dengan memunculkan sifat atau sensasi lengket, lentur, lunak sesuai
dengan gurita. Kemudian diolah dan dikembangkan sesuai dengan kemampuan
dan kreativitas, serta metode penciptaan yang dilakukan.

Kata kunci: Guliat, Gurita, Menggeliat, Kehidupan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap makhluk hidup pasti akan mengalami fase kehidupan, lahir,
tumbuh, berkembang biak, dan mati. Salah satunya ada pepatah jawa
mengatakan urip iku gur mampir ngombe Yyang mempunyai arti hidup itu
hanya seperti mampir minum (sementara). Penata tertarik dengan siklus
kehidupan dari hewan Gurita yang berbeda dengan manusia. Selain karena
kehidupan dari Gurita yang menarik hewan ini juga mempunyai bentuk
karakteristik yang unik untuk dibuat menjadi sumber garapan.

Gurita merupakan satu jenis hewan molusca di lautan dengan kelas
chepalopoda. Chepalopoda diambil dari bahasa latin cephalus yang berarti
kepala dan poda yang berarti kaki. Dalam bahasa inggris Gurita disebut
octopus. Octopus memiliki habitat utama terumbu karang di samudera yang
disebut ordo octopoda. Bentuk fisik Gurita terdapat delapan lengan, lengan
tersebut memiliki otot tanpa adanya tulang. Setiap lengannya terdapat bulatan-
bulatan kecil yang berfungsi sebagai tungkai untuk berjalan. Tubuh Gurita
sangat fleksibel, untuk menyelipkan tubuh pada celah batuan yang sangat

sempit.

! http://id.m.wikipedia.org/wiki/Gurita



Gambar 1: bentuk dari Gurita di laut
(Foto: Google, 2019)

Menurut Chandra Wickramasinghe, salah satu penulis dalam makalah

di jurnal Progress in Biophysics and Molecular Biology,bahwa:

“menuding Gurita sebagai makhluk alien, yaitu hewan yang memang aneh.
Para peneliti juga menyinggung matanya yang mirip kamera, tubuh yang fleksibel,
dan kemampuan berkamuflase dengan mengubah warna dan bentuk badan.”

Menurut buku “99 Fakta Unik Hewan”,menyatakan bahwa hewan Gurita
seperti:

“Gurita merangkak menggunakan lengan dengan cepat ketika sedang lapar
atau dalam keadaan terancam. Gurita biasanya memiliki tiga mekanisme untuk
pertahanan diri yaitu kantong tinta, kamuflase, dan memutuskan lengan. Gurita
berwarna abu-abu pucat atau putih, tetapi warna kulit Gurita dapat berubah dengan
maksud melakukan kamuflase (penyamaran). Di dalam buku ini disebutkan bahwa
Gurita merupakan hewan paling cerdas diantara hewan invertebrata (hewan yang
tidak memiliki tulang).”

? https://www.journals.elsevier.com
* Anis Sn. 2017. 99 Fakta Unik Hewan. Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar



Menurut Roy Caldwell, seorang profesor biologi integratif di

Universitas California, Berkeley,

“Mengakui kecerdasan binatang ini, sebab suatu hari dia menemukan
Guritanya hilang dari tangki pemeliharaan di laboratorium, sebelum
menemukannya ditangki Gurita betina, dugaannya Gurita berpindah tangki, kata
Caldwell, seperti dikutip dari Live Science, Gurita dianggap mampu belajar dari
pengalamannya dimasa lalu. Sayangnya Gurita mempunyai masa hidup yang
relatif singkat dan beberapa spesies hanya hidup selama enam bulan.”

Secara harafiah Gurita berbeda dengan manusia yang memiliki tulang.
Nilai filosofi yang terdapat pada hewan Gurita adalah kerelaan dan keberanian
ketika Gurita sedang mengandung telurnya, menahan lapar dan rela mati demi
kelangsungan hidup anaknya. Keberanian Gurita sama halnya dengan bayi
Gurita yang pemberani tumbuh menjadi Gurita dewasa tanpa bergantung pada
siapapun. Hal ini Gurita memiliki kesamaan dengan manusia salah satunya
adalah keberanian untuk menghadapi kehidupan.

Berawal dari pengalaman penata menemukan bayi Gurita yang sudah
mati di pengepul ikan. Penata tertarik pada tekstur yang lengket, kenyal, dan
lentur saat memegang bayi Gurita yang telah mati. Masa hidup Gurita untuk
spesies besar hanya bertahan hidup sekitar lima sampai enam tahun.
Sedangkan masa hidup bayi gurita lebih singkat. Hal ini yang menjadi
ketertarikan, yaitu mengenai karakteristrik yang dimiliki bayi gurita yang telah

mati.

* CNN Indonesia



Gambar 2: Bentuk Gurita mati di baskom
(Foto: Tias Ambar 2019)

Dalam karya ini dilakukan penelitian mengenai Gurita di Sea World
Jakarta dengan narasumber yang bernama Alex Bagaskara selaku public
speaking. Informasi yang didapat mengenai salah satu Gurita yang pernah
menjadi sorotan publik. Gurita yang bernama Gudel meramalkan pemenang
piala dunia pada tahun 2010. Gurita Gudel merupakan spesies gurita raksasa
yang ada di laut. Gurita Gudel yang sudah mati diawetkan, sehingga bentuk
fisik gurita Gudel masih ada di Sea World Jakarta. Tertata rapi didalam kotak

kaca disertai dengan informasi mengenai gurita tersebut. °

> Wawancara dengan Alex Bagaskara 8 februari 2019



Gambar 3: Gurita Gudel yang sudah diawetkan
(Foto: Tias Ambar 2019)

Di Sea World terdapat sebuah aquarium besar yang terlihat kosong,
hanya seekor Gurita bernama Darto disebelah pojok kiri atas yang sedang
menempel. Gurita tersebut tidak terlihat melakukan aktifitas apapun. Di luar
aquarium terdapat himbauan larangan untuk memotret menggunakan flash.
Hal ini akan mengganggu kenyamanan Gurita. Pengamatan berlanjut melihat
cara petugas memberi makan Gurita dengan memberi pancingan. Seekor
Gurita yang terdapat di dalam aquarium tersebut kesepian, menyendiri tanpa
ada Gurita lain. Kesepian yang dirasakan Gurita ini seperti terkurung sendiri
sebab temannya yang bernama Gudel sudah mati, terlepas dari riuh ramai

pengunjung yang senang.



Gambar 4: Foto Gurita di dalam aquarium
(Foto: Tias Ambar 2019)

Ketertarikan terhadap spesies ini karena cara bergerak hewan Gurita yang
unik yaitu: fleksibel (mudah dibengkokkan dan luwes), lentur (mudah dikeluk-
kelukan dan tidak kaku), lengket atau lekat (sangat erat menempel),
menggeliat (meregang-regang serta menarik-narik tangan dan badan), sensitif
(cepat menerima rangsangan dan peka), dapat memecahkan masalahnya
sendiri, dan hidupnya yang singkat. Bahkan terdapat gerak Gurita yang aneh
ketika melihat video seperti: gerakan Gurita ketika masih di dalam mangkuk
dia menggerakkan lengannya yang terlihat lengket. Gerakan lengannya ketika
di dalam mangkuk berbeda dengan yang akan dipotong seperti menggeliat
dengan lengan-lengannya. Meskipun baru salah satu lengannya yang dipotong,
dia tetap dapat bergerak-gerak kekanan dan kekiri. Dengan memperhatikan hal
tersebut terdapat keunikan dari Gurita untuk ditransformasikan kedalam

bentuk gerak tari yang disusun dalam bentuk koreografi kelompok.



Karya tari Guliat diciptakan dalam bentuk koreografi kelompok
dengan lima orang penari perempuan. Karya Tari ini menggunakan tipe tari
dramatik yang memunculkan karakteristik gurita dengan dramaturgi circuler,
menurut Miroto dramaturgi circuler adalah dramaturgi yang memiiki
kesamaan tema untuk awal dan akhir dibagi ke dalam beberapa segmen.
Sumber gerak tarinya adalah menggeliat, lengkungan, liukan, dan putaran.
Dengan memunculkan sifat lengket, lunak, dan lentur yang terinspirasi dari
hewan Gurita. Proses pencarian gerak melalui tahap eksplorasi, improvisasi,
komposisi. Musik sebagai elemen pendukung menggunakan musik MIDI
(Music Instrumental Digital Interface). Tata cahaya akan menggunakan
special lighting dan general. Bahan kostum yang akan digunakan terdiri dari
bahan lentur jersey berwarna pink peach dan dibuat press body dengan tubuh
penari. Ditambahkan motif bulatan-bulatan yang menyerupai bulatan dari
tubuh hewan gurita. Make up yang akan digunakan make up fantasi.
Pementasan koreografi ini di proscenium stage.

Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan pertanyaan kreatif untuk
diwujudkan dalam karya yaitu: Bagaimana menciptakan karya tari bersumber

dari kehidupan Gurita yang akan di susun ke dalam koreografi kelompok?



B. Rumusan Masalah

Pertanyaan kreatif di atas membawa pada sebuah rumusan ide penciptaan
karya tari yaitu bagaimana menciptakan karya tari bersumber dari kehidupan
Gurita yang akan disusun ke dalam koreografi kelompok. Tipe tari dramatik akan
memunculkan karakteristik Gurita dengan gerakan menggeliat, liukan,
lengkungan, dan putaran, tidak menghilangkan sifat lengket, lunak, lentur yang
dimiliki oleh Gurita. Dengan memperhatikan hal tersebut akan memunculkan sisi
kehidupan dari gurita dengan judul yang di pilih Guliat.

Dari gerak tersebut kemudian dikomposisikan menjadi suatu koreografi
kelompok. Karya tari ini akan mengusung tema kehidupan, kehidupan yang
dimaksudkan berhubungan dengan kehidupan gurita. Baik ketika hewan gurita
terlahir, berkembang atau tumbuh, kawin, dan mati. Tempat pertunjukan yang
digunakan adalah proscenium stage.

C. Tujuan dan Manfaat

Dalam menciptakan sebuah garapan tari haruslah memiliki tujuan dan

manfaat, adalah sebagai berikut:
1. Tujuan

Tujuan penciptaan karya tari ini adalah menciptakan karya tari bersumber

dari kehidupan hewan Gurita dengan tujuan untuk menghasilkan bentuk

koreografi kelompok yang sesuai dengan kebutuhan garapan.



2. Manfaat
a. Manfaat Teoritis
1) Bertambahnya wawasan tentang transformasi gerak Gurita
yang diungkapkan melalui tubuh manusia sebagai instrumen
ekspresi.
2) Mengaplikasikan  landasan  teori  koreografi  dengan
menginterprestasikan gerak Gurita dalam koeografi kelompok.
3) Bertambahnya wawasan ilmu pengetahuan tentang hewan
Gurita untuk masyarakat.
b. Manfaat Praktis
1) Memberi pengalaman baru terhadap penata dan penari dalam
menginterprestasikan Gurita ke dalam koreografi.
2) Memberi pengalaman transformasi gerak Gurita yang lentur.
3) Memberikan pengalaman merasakan bagaimana kehidupan
Gurita baik ketika bergerak bebas, bertahan diri, ataupun
terkurung, yang akan ditransformasikan menjadi gerak.
D. Tinjauan Sumber
Sumber acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan juga
memperkuat konsep. Sumber dalam karya tari ini yang didapatkan,
diantaranya:
a. Sumber Tertulis
Buku 99 Fakta Unik Hewan penulis Anis Sn, cetakan kedua Juli

2017 oleh Pustaka Al-Kautsar Group. Buku ini memuat tentang fakta-fakta



pada kehidupan hewan yang mempunyai perilaku yang unik salah satunya
adalah hewan Gurita. Di dalam buku ini terdapat penjelasan tentang Gurita,
baik dari clan (spesies), habitat, serta perilaku dari hewan gurita itu sendiri,
yang akan sangat membantu untuk pencarian gerak agar sesuai dengan ide
awal.

Buku Koreografi (Bentuk-Teknik-Isi), penulis Y.Sumandiyo Hadi,
di dalam buku ini terdapat hal-hal yang berkaitan dengan penciptaan
koreografi, terutama aspek-aspek dasar tentang koreografi terutama dalam
bentuk-teknik-isi. Buku ini sangat penting dan memberikan manfaat
sebagai acuan dalam membuat suatu koreografi dalam bentuk kelompok.

Alma M. Hawkins dalam bukunya yang berjudul Moving From
Within: A New Method for Dance Making, yang diterjemahkan oleh |
Wayan Dibia dengan judul Bergerak Menurut Kata Hati: Metoda Baru
dalam Menciptakan Tari. Buku ini sangat bermanfaat bagi penata, karena
buku ini banyak menjelaskan tentang bagaimana seorang penata
mengalami, melihat, merasakan, mengkhayalkan suatu objek yang akan
menjadi dasar penggarapan. Buku ini banyak menjelaskan bagaimana
melakukan proses sesuai dengan kata hati dan keyakinan.

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Aspek-Aspek
Dasar Koreografi Kelompok (2003). Buku ini sangat bermanfaat untuk
landasan pemikiran tentang koreografi kelompok yang menyangkut
berbagai pertimbangan-pertimbangannya dan bagaimana proses kreatif

dilakukan untuk mendapatkan sebuah koreografi kelompok sesuai dengan
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ukuran estetis, sehingga secara keseluruhan menjadi karya tari yang
berkualitas. Yakni dengan mempertimbangkan jumlah penari dan jenis
kelamin sehingga dihasilkan sebuah koreografi yang utuh, menonjol, dan
seimbang dalam dimensi ruang dan waktu.

Buku Dance Composition A Practical Guide for Teacher oleh
Jacqueline Smith, atau Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi
Guru, yang diterjemahkan oleh Ben Suharto, buku tersebut dapat
menguatkan konsep ataupun rangsang tari, mulai tahap eksplorasi,
improvisasi, komposisi dan evaluasi tentang metode penciptaan tari

Buku berjudul Resensi Buku — 300 Teknik Peregangan Olahraga,
penulis Michael J.Alter.MS, di dalam buku ini membahas tentang
bagaimana cara peregangan yang baik untuk membentuk tubuh yang lebih
baik dan sangat berguna untuk melenturkan bagian bagian tubuh, serta

menghindari dari adanya cidera fisik.

. Sumber Video

Sumber video yang pertama adalah video dari hewan gurita saat
bergerak di dalam air dengan menggerakkan lengannya yang terlihat
menari-nari dengan gerak-gerak yang tampak fleksibel, lunak, dan lengket.
Seperti bergerak kekanan, kekiri, maupun ke atas. Selain video dari gurita
ketika bergerak di dalam air, terdapat juga video yang menampakkan
gurita saat dipotong ketika akan dimasak meskipun dipotong bagian

kepalanya, tetapi bagian lengan tetap bergerak menggeliat. Sama halnya
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dengan ketika gurita kecil yang dimakan hidup-hidup yang bergerak-gerak
di dalam mulut dengan lenturnya.

Sedangkan sumber video berupa karya yang menjadi acuan adalah
“ Ondos Do Mar”, merupakan karya tari kontemporer yang diciptakan
oleh James O’Hara dan Sidi Larbi Cherkaoui pementasan di Cross
Connections Gala Copenhagen tahun 2010. Gerak- gerak yang digunakan
dan ditonjolkan dalam tarian ini adalah kelenturan tubuh serta fleksibilitas
yang dimiliki tubuh, sama halnya dengan konsep penata yang ingin
mengangkat tentang gerak dari gurita yang fleksibel. Tidak dapat
dipungkiri terdapat beberapa gerak-gerak yang menjadi acuan dalam
proses pencarian bentuk-bentuk dari kelenteran, yang disesuaikan dengan
tubuh dari penata sehingga tercapainya suartu bentuk koreografi.
Sumber Lisan

Alex Bagaskara selaku public speaking si Sea World Ancol Jakarta
28 tahun, dia menuturkan kebiasaan-kebiasaan yang biasa dilakukan oleh
gurita ketika di dalam aquarium. Kak alex mendapatkan pelajaran
pengetahuan atau bekal untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
hewan yang berada di Sea World Ancol. Disini penata mendapatkan
banyak informasi mengenai bagaimana kehidupan gurita sendiri, baik dia
lahir, bekembang dan hidup di laut dalam, kawin, melahirkan, dan mati.

Sugimin nelayan dan pengepul ikan laut 50 tahun, dari beliau saya
mengetahui bahwa gurita dapat ditemukan di tengah laut dalam keadaan

mati. Ternyata mencari gurita cukup sulit, dan membutuhkan waktu
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panjang. Dari beliau saya mendapatkan Gurita dan dapat merasakan
tekstur serta bentuk gurita secara langsung, pengetahuan akan cerita
dibalik kehidupannya yang sudah mati terombang-ambing di tengah laut
kemudian dapat dituangkan dalam karya tari.

Martinus Miroto koreografer Indonesia dan pengajar di Institut
Seni Indonesia Yogyakarta 60 tahun. Beliau menuturkan dan memberikan

banyak penjelasan mengenai dramaturgi tari.
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